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Bukan hanya milik mereka yang berada (punya harta),
namun sukses milik semua orang.
Sukses diraih dengan terus berusaha tanpa melanggar
syari’at-nya. Dengan begitu akhirat, bahkan dunia
akan diraih

,

“Hidup memanglah tak selamanya bahagia. Sesekali
pasti ada masalah yang harus kita hadapi. Tapi, pada setiap
masalah yang ada selalu memiliki makna. Tak hanya
sekedar hadir menjadi takdir.

Tetaplah berbaik sangka atas apa yang telah
ditentukan-Nya”.
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ABSTRAK

Azhari. NPM 161411137, Judul Skripsi:“Kegiatan Keagamaan Pada Masa Pandemi
Covid-19 Di Desa Sepadu Kecamatan Semparuk Kabupaten Sambas).”

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang Kegiatan Keagamaan yang ada di
Desa Sepadu seperti Shalat Berjamaah, BKMT dan TPQ yang ada di Kecamatan
Semparuk Kabupaten Sambas. Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif
Kualitatif. Rumusan masalah: Bagaimana kegiatan keagamaan di masa pandemi
yang ada di Desa Sepadu, bagaimana faktor pendukung kegiatan keagamaan pada
masa pandemi di Desa Sepadu. Tujuan penelitian: Untuk mendeskripsikan
Kegiatan Keagamaan Pada Masa Pandemi Covid-19, di Desa Sepadu Sambas,
untuk mendeskripsikan berbagai macam kegiatan seperti solat berjamaah, bkmt dan
tpg, pada masa pandemi Covid-19 di Desa Sepadu Sambas. Pemilihan informan
penelitian ini dengan menggunakan metode Purposive Sampling dengan ketentuan
yang sudah ditetapkan, informan berjumlah 6 orang. Pengumpulan data yang di
peroleh dari observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan
mereduksi data, peyimpulan dan verifikasi data. Serta keabsahan data dengan
perpanjangan keikutsertaan serta ketentuan pengamatan. Hasil penelitian ini:
Prosesi kegiatan keagamaan di Desa Sepadu ini seperti melaksanakan kegiatan
Shalat Berjamaah, Bkmt dan serta Tpg, meskipun lagi di tengah Covid-19
masyarakat masih melaksanakan kegiatan keagamaan seperti biasanya, bagaimana
faktor pendukung kegiatan keagamaan pada masa pandemi di Desa Sepadu,
kegiatan keagamaan ini sebagai sarana untuk menjalin erat tali persaudaraan dan
bentuk rasa syukur kepada Allah SWT, dan masyarakat di Desa Sepadu mendapat
izin untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang mengundang banyak orang seperti
menjalankan Bkmt, Shalat Berjamaah serta Tpqg.

Kata Kunci : Kegiatan Keagamaan, Dimasa Pandemi, di Sepadu Semparuk
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah agama mayoritas yang dianut oleh penduduknya, dan
bahkan menjadi umat Islam terbesar di dunia. Padahal, berdasarkan sejarah
Islam bukanlah agama pertama yang masuk ke Indonesia namun, justru
kedudukan Islam di tengah-tengah masyarakat Indonesia terbilang sangat
kuat. Meski demikian, fakta bahwa Islam harus berbagai adat istiadat serta
beragam kebudayaan tidak bisa di pungkiri, dimana perbenturan tersebut
menghasil dua kemungkinan yaitu: Pertama, Islam mampu memberi
pengaruh terhadap lingkungan sehingga terbentuknya realitas sosial yang
baru, Kedua, Islam justru terpengaruh oleh perubahan masyarakat dalam arti
eksistensi corak arahnya.( Faizah & Lalu Muchsin Effendi, 2006:7)

Berdasarkan fakta sebelumnya Indonesia adalah negara dengan
mayoritas muslim terbesar di dunia, menunjukan bahwa Islam mampu
memberi perubahan ditengah perbenturan sosio-kultural tersebut. Dan Islam
Kini menjadi bagian penting dari setiap sendi kehidupan masyarakat
Indonesia, bahkan hingga pada aktivitas adat istiadat. Tetapi sekarang ini
keagamaan malah di larang untuk di lakukan di masjid dengan jumlah yang
banyak, hal itu di sebabkan adanya Coronavirus Disease 2019 (Covid-19).

Corona virus adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit
mulai dari gejala ringan sampai berat. Ada setidaknya dua jenis corona virus
yang diketahui menyebabkan penyakit yang dapat menimbulkan gejala berat
seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute
Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus Disease 2019 (Covid-19)
adalah penyakit jenis baru yang belum pernah di identifikasi sebelumnya pada
manusia. Virus penyebab Covid-19 ini dinamakan Sars-CoV-2. Virus corona
adalah zoonosis (ditularkan antara hewan dan manusia). Penelitian
menyebutkan bahwa SARS ditransmisikan dari kucing luwak (civet cats) ke

manusia dan MERS dari unta ke manusia.



Adapun hewan yang menjadi sumber penularan Covid-19 ini masih
belum diketahui. Sejak ditemukannya Covid-19 ini pada bulan Desember
2019 hingga saat ini, dunia masih diselimuti rasa cemas dan ketakutan.
Bahkan, hingga detik ini masih ditemukan pasien positif Covid-19. Covid-
19 telah banyak menyisakan puing-puing ketakutan pada setiap masyarakat
di dunia, tidak terkecuali di Indonesia bahkan hingga detik ini. Yosa Shinta
Dewi. (2020). Terungkap Fakta Baru Terkait Ganasnya Virus Corona,
Pasien Covid-19 di Kota Wuhan Alami Perubahan Warna Kulit, Seperti
Terbakar dan Sangat Gelap. https://hits.grid.id/read/482114982/terungkap-
fakta-baruterkait-ganasnya-virus-corona-pasien-covid-19-di-kota-wuhan-
alami-perubahan-warna-kulitseperti-terbakar-dan-sangat-gelap?page=all

Covid-19 saat ini menjadi permasalahan dunia yang serius dengan
jumlah kasusnya yang selalu mengalami peningkatan setiap harinya.
Menyerang setiap orang tanpa memandang usia maupun jenis kelamin dan
sudah dikategorikan sebagai pandemi global. Pandemi global Covid-19
pertama kali diumumkan pada 11 Maret 2020 menandakan bahwa virus ini
sudah menjangkiti populasi besar di negara dengan angka penularan sebanyak
425.493 kasus. Wulandari (2020). Hubungan karakteristik individu dengan
pengetahuan tentang pencegahan coronavirus disease 2019 pada
masyarakat di kalimantan selatan. Jurnal kesehatan masyarakat. Volume 15
nomor 1. Semarang: jkmi Unimus

Perubahan berbagai negara pada tanggal 25 Maret 2020 sudah
menyangkiti 175 ini tidak hanya berdampak bagi kesehatan dan
perekonomian, namun perilaku keberagamaan juga mengalami gelombang
pasang, khususnya dikalangan umat Islam. Perilaku keberagamaan umat
Islam mengalami perubahan, yang biasanya dengan mudah melakukan ibadah
bersama, lantas berubah dan tidak semudah itu lagi saat ini. M. Muafi bin
Thohir, M. M. B. (2020). Manajemen Dakwah Dalam Meningkatkan
Perilaku Beribadah Santri Pondok Pesantren Darun Najah Petahunan

Kecamatan Sumbersuko Lumajang. jurnal dakwah dan komunikasi islam



volume 6 nomor 1. Lumajang: Pondok Pesantren Darun Najah Petahunan
Kecamatan Sumbersuko.

Di masa pandemi Covid-19 kegiatan keagamaan yang terjadi di Desa
Sepadu masih tetap di lakukan seperti biasanya dan tidak ada perubahan.
dapat kita ketahui bahwasanya pemerintah telah mengeluarkan surat edaran
untuk tidak membuat kegiatan yang akan mengudang banyak masa. Akan
tetapi masyarakat di Desa Sepadu masih terus melakukan kewajibannya
sebagai umat muslim, seprti sholat, majelis taklim ibu-ibu, dan taman
pendidik Al-Qur’an (TPQ).

Kegiatan yang bersifat sosial yang dilakukan masyarakat dan para
pemuda Desa Sepadu yaitu membersikan masjid, membersikan pemakaman
dan kegiatan kerohanian lainya. Hal ini dilakukan karena kegiatan gotong
royong membutuhkan banyak orang, di Desa Sepadu pun tidak memiliki
banyak aturan pada saat melukan kegiatan sosial. Akan tetapi slogan 5M tetap
harus di patuhi, mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak, Untuk
kegiatan sholat jumat tentunya bukan hanya orang Desa Sepadu saja akan
tetapi orang luar desa pun juga, tetapi malah melebihi kapasitas yang ada.

Masyarakat Desa Sepadu setiap jum’at siang melakukan pengajian
majelis taklim BKMT khusus ibu-ibu, sedangkan TPQ ini pun dibagi lagi
menjadi dua kelompok ada kelompok AIl-Qur’an dan ada pula untuk
kelompok IQRO. Meskipun sekarang lagi masa pandemi, tetapi masyarakat
di sini masih melaksanakan keagamaan dan anggotanya itu tidak berkurang.
Keagamaan pun sangat kerap di lakukan di suatu masyarakat, hal ini untuk
lebih mendekatkan diri kepada sang pencipta Allah SWT manusia wajib sadar
untuk mengerjakan apa yang sudah menjadi tanggung jawab dalam menjalani
suatu keagamaan agar bisa lebih mendalam masalah keagamaan.

Sikap adalah pengalaman suatu obyek. Sikap dapat pula disebabkan
dari luar diri. Dan menjadi stimulus-stimulus untuk reaksi afektif. Dan
menjadi stimulus-stimulus untuk reaksi afektif. Suatu obyek dijadikan
sebagai pengalaman. Keberagamaan (religiusitas) tidak selalu identik dengan

agama. Agama lebih menunjukkan kepada kelembagaan kebaktian kepada



tuhan, dalam aspek resmi, yuridis, peraturan-peraturan dan hukumhukumnya.
Sedangkan keberagamaan atau religiusitas juga merupakan suatu sikap atau
keyakinan yang muncul yang didasarkan atas keyakinan atau kepercayaan
seseorang terhadap suatu agama.

Masyarakat adalah suatu kelompok yang telah memiliki suatu
kelompok kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama ditaati
dalam lingkunganya. Tatanan kehidupan, norma-norma yang mereka miliki
itulah yang menjadi dasar kehidupan sosial dalam hidup, sehingga dapat
membentuk suatu kelompok manusia yang memiliki ciri kehidupan yang
khas. Masyarakat merupakan jalinan hubungan sosial, dan selalu berubah.

Agama adalah risalah yang disampaikan tuhan kepada Nabi sebagai
petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum sempurna dipergunakan manusia
dalam menyelenggarakan tata cara hidup yang nyata serta mengatur
hubungan dengan dan tanggung jawab kepada Allah, kepada masyarakat serta
alam sekitarnya. Dari definisi di atas, jelas tergambar bahwa agama
merupakan suatu hal yang dijadikan sandaran penganutnya ketika terjadi hal-
hal yang berada di luar jangkauan dan kemampuannya karena sifatnya yang
supra-natural sehingga diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah yang
non-empiris.

Agama mempunyai dua dimensi, yakni: dimensi kolektif dan
individual. Artinya, ada pandanggan-pandangan yang kebenaran di terima
secara kolektif, di yakini oleh sejumlah orang, oleh sekelompok orang, ada
pula yang hanya di ikuti oleh satu orang saja.

Pada awalnya agama ini bersifat individual apalagi jika ini mengenai
hal-hal yang tidak empiris atau dunia gaib, tetapi melalui proses komunikasi,
pandanangan-pandangan yang semula hanya di yakini oleh satu orang ini
kemudian diterima oleh banyak orang , dan menjadi milik suatu kolektivitas
atau kumpulan-kumpulan individu. Ismail (2017). Sejarah Agama-agama
Pengantar Studi Agama-agama. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Agama yang ada di desa yang akan penulis teliti, disana agamanya

semua agama islam, tidak ada yang dari agama lainnya. Itulah yang membuat



kesadaran beragama yang kuat. Sebab bisa menjalin silaturohmi yang baik.
Di Desa Sepadu sangat erat sekali dengan keagamaan, banyak masyarakat
melakukan sholat 5 waktu di masjid, melaksanakan yasinan setiap hari Jumat.
Apalagi saat bulan Ramadhan, dan sebentar lagi akan datang lebaran Haji,
pasti masyarakat Desa Sepadu sangat serius menjalankan dan mempersiapkan
kedatangan hari yang mulia ini. Dari paparan di atas peneliti sangat tertarik
untuk mengupas lebih dalam judul ini karena dalam judul ini ada keunikan
tersendiri pada masalah yang di bahas.

Fokus dan Pertanyaan Penelitian
Penelitian ini yang menjadi fokus adalah: Bagaimana Kegiatan
Keagamaan pada masa Pandemi Covid-19 di Desa Sepadu Kecamatan
Semparuk?. Untuk menjawab fokus penelitian tersebut, peneliti merumuskan
pertanyaan penelitian sebagai berikut :
1.  Bagaimana persiapan kegiatan keagamaan pada masa Pandemi Covid-
19 di Desa Sepadu Kecamatan Semparuk ?
2.  Bagaimana faktor pendukung kegiatan keagamaan pada masa pandemi

Covid-19 di Desa Sepadu Kecamatan Semparuk ?

Tujuan Penelitian
Tujuan umum yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana kegiatan keagamaan pada masa pandemi Covid-19 di
Desa sepadu Kecamatan Semparuk.
Adapun tujuan khusus penelitian ini yang hendak diperoleh sebagai berikut:
1.  Untuk mendeskripsikan Kegiatan Keagamaan pada masa Pandemi
Covid-19 di Desa Sepadu Kecamatan Semparuk
2. Untuk mendeskripsikan berbagai macam kegiatan seperti solat
berjamaah, majelis taklim ibu-ibu dan TPQ, pada masa pandemi Covid-

19 di Desa Sepadu Kecamatan Semparuk



Manfaat Penelitian
Diharapkan dalam penelitian mempunyai manfaat, yaitu :
1.  Manfaat teoritis
Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang Pendidikan Agama
Islam yang ada di Desa Sepadu Kecamatan Semparuk khususnya dan di
Universitas Muhammadiyah Pontianak sebagai pusat penelitian dakwah
Islam Muhammadiyah pontianak, serta menjadi tolak ukur keberhasilan bagi
alumni pendidikan agama islam UMP di Desa Sepadu Kecamatan Semparuk.
2. Manfaat praktik.
a.  BagiPeneliti
Menambah wawasan peneliti mengenai Kegiatan Keagamaan
oleh Penyuluh Agama pada masa Pandemi Covid-19 di Desa Sepadu
Kecamatan Semparuk
b.  Bagi Masyarakat Desa Sepadu Kecamatan Semparuk
Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi terhadap kegiatan
keagamaan pada masa Pandemi Covid-19 di Desa Sepadu Kecamatan
Semparuk yang selama ini dilakukan dan juga sebagai acuan untuk
perkembangan pembinaan di masa yang akan datang.
c.  Bagi Program Studi Pendidikan Agama Islam
Diharapkan penelitian ini dijadikan sebagai referensi bagi
Program Studi Pendidikan Agama Islam dan mahasiswa lainnya yang
akan mengangkat tema yang sama namun dengan sudut pandang yang
berbeda.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Setelah melakukan analisis terhadap hasil penelitian yang dilakukan di
desa Sepadu Kecamatan Semparuk, maka penelitian mengambil kesimpulan
sebagai berikut :

Kegiatan keagamaan yang ada di Desa Sepadu pada saat pandemi
seperti sholat berjamaah, sholat jum’at, majlis ta’alim BKMT dan TPQ.
Kegiatan keagamaan ini masih dilakukan di Desa Sepadu karena kegiatan
seperti ini tidak boleh di tinggalkan meskipun keadaan bumi sedang tidak
baik-baik saja tetapi sebagai masyarakat yang hebat, di sini masih
melaksanakan keagamaan yang bersifat masanya banyak. Tetapi masyarakat
di sini masih mematuhi protokol kesehatan 5 M ( Mencuci Tangan, Memakai
Masker, Menjaga Jarak, Menjauhi Kerumunan, Membatasi Mobilitas).

Faktor yang sangat mendukung dilakukannya kegiatan keagamaan ini,
kami mendapatkan izin untuk melakukan kegiatan keagamaan baik itu dari
pihak kecamatan maupun perangkat desa lainnya dan terkhusus orang tua
yang sangat mendukung adanya kegiatan seperti BKMT dan kegiatan
keagamaan lainnya.

Dari hasil penelitian diatas dapat peneliti simpulkan bawha kegiatan
keagamaan ini sudah menjadi kebiasaan lama-lama bisa mendarah daging
untuk melaksanakan kegiatan kegiatan keagamaan ini. Terutama sholat
berjamaah bagi laki-laki yang sudah baligh di wajibkan untuk sholat dimasjid
meskipun keadaan pada masa pandemi covid-19 ini. Tetapi semua mengikuti
anjuran pemerintah yang telah ditentukan. Oleh karena itu, kewajiban sebagai
umat muslim untuk melakukan kebaikan dan menjalankan kegiatan
keagamaan ini.

Dari penelitian dilapangan, telah didapatkan informasi baik berupa
wawancara dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan yang ada di
Desa Sepadu, dalam kegiatan keagamaan seperti BKMT dan kegiatan lainnya

secara langsung, peneliti tidak menemukan hal-hal yang membuat keagamaan
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menyimpang justru malah dipuja-puja oleh masyarakat masalah kegiatan

keagamaan ini. Karena itu adalah ajaran islam yang diturunkan oleh Allah

SWT kepada umatnya, agar melaksanakan hal yang baik selama di dunia.

Sehingga dapat peneliti simpulkan bahwa kegiatan keagamaan ini dapat

di jadikan motivasi dan hal-hal yang menarik kepada kebaikan untuk para

manusia ke jalan yang benar seperti yang dilakukan di Desa Sepadu

Kecamatan Semparuk kabupaten Sambas.

Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian tentang Kegiatan Keagamaan di masa

Pandemi studi Kasus Di Desa Sepadu Kecamatan Sambas Kabupaten

Sambas. Maka ada beberapa saran dari penulis yang kiranya dapat dijadikan

sutu pertimbangan dan juga masukan untuk kegiatan-kegiatan yang ada di

Desa Sepadu ini.

1. Kepada kepala desa, imam masjid, ketua BKMT, dan seluruh jajarannya,,
teruslah memotivasi parah masyarakat agar tetap menjalankan ibadah
sebaik mungkin agar kelak kita dapat memetik hasil yang baik. Meskipun
hal ini di laksankan di tengah Pandemi Covid-19, semuanya masih
menjalankan hal yang positif seperti Shalat, kajian majlis BKMT dan TPQ.

2. Kepada masyarakat Desa Sepadu ini supaya terus melakukan dan
menjalankan hal yang baik dan nilai-nilai yang positif mengenai kegiatan-
kegiatan keagamaan,

3. Kepada semua pihak yang peduli terhadap kemajuan kegiatan keagamaan,
hendaknya dapat memberi nilai-nilai yang positif dan kelakuan yang baik
mengenai Kegiatan Keagamaan tersebut kepada masyarakat luas terutama
kepada masyarakat Suku Melayu di Kecamatan Semparuk Kabupaten
Sambas.

4. Terkhusus untuk muda dan mudi agar tetap memajukan desa agar desa ini
bisa lebih maju dan berkembang seperti yang sudah diharapkan selama ini.
Supaya selalu di ikuti oleh generasi-generasi yang akan datang.

5. Untuk masyarakat Renah Lebar, untuk selalu bersyukur atas nikmat yang

diberikan oleh Allah SWT. Dengan menjaga Keagamaan ( Sholat, majlis
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ta’lim BKMT dan TPQ) meskipun sekarang ini masih masa Pandemi
Covid-19 ini kegiatan tetap di langsungkan. Dan tetap memegang tali
silaturahmi antar sesama baik dari suku lembak dan suku lainnya.

. Kepada Mahasiswa atau Penelitian Lanjutan diharapkan agar penelitian ini
dikembangkan kedepannya khususnya Kegiatan Keagamaan atau
mengadakan pengabdian mahasiswa di Desa Sepadu.
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